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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Belajar adalah suatu proses orang memperoleh berbagai kecakapan,
keterampilan, dan sikap. Kemampuan orang untuk belajar ialah ciri penting yang
membedakan jenisnya dari jenis-jenis makhluk yang lain. Kemampuan belajar itu
memberikan manfaat bagi individu dan juga bagi masyarakat. Orang sebagai
individu dan masyarakat mempunyai kepentingan dalam mengelola belajar.
Orang-orang yang sudah terampil belajar mandiri mampu menguasai berbagai
keterampilan untuk mengisi waktu senggang dan melakukan pekerjaan baru.
Berbicara tentang belajar tidak dapat dipisahkan dengan semua upaya yang
harus dilakukan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas.
Dilihat dari segi pendidikan telah terkandung secara jelas dalam tujuan
Pendidikan Nasional (Depdikbud, 2003) sebagai berikut:
“Pendidikan Nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia indonesia seutuhnya, yaitu manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani
dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan”.
Kemandirian yang dimaksud dalam tujuan pendidikan nasional itu adalah
kemandirian dalam segala aspek kehidupan. Namun dalam penelitian ini peneliti
membatasi hanya pada kemandirian belajar. Menurut Hendra Surya (2003: 14)
kemandirian belajar adalah proses menggerakan kekuatan atau dorongan dari
dalam diri individu yang belajar untuk menggerakan potensi dirinya. Pada
kenyataanya dalam mencapai kemandirian belajar tidaklah mudah, selalu terjadi
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maupun proses belajar yang dilakukan siswa.
Masalah belajar merupakan inti dari kegiatan sekolah. Bimbingan belajar
merupakan salah satu bentuk dari layanan bimbingan yang penting dilaksanakan
di sekolah, masalah belajar yang dialami siswa tidak selalu disebabkan oleh
kebodohan atau rendahnya intelegensi, sering kegagalan terjadi disebabkan
mereka tidak mendapatkan layanan bimbingan yang memadai. Pemberian
bimbingan belajar oleh guru pembimbing akan banyak membantu siswa dalam
mengatasi masalah belajar.
Lebih lanjut Dewa Ketut Sukardi (1983: 79) mengemukakan tujuan
pelayanan bimbingan belajar sebagai berikut:
1. Mencarikan cara-cara belajar yang efisien dan efektif bagi seorang anak
atau sekelompok anak.
2. Menunjukan cara-cara mempelajari sesuatu dan menggunakan buku
pelajaran.
3. Memberikan informasi (saran dan petunjuk) bagaimana memanfaatkan
perpustakaan.
4. Membuat tugas sekolah dan mempersiapkan diri dalam ulangan dan
ujian.
5. Memilih suatu bidang studi sesuai dengan bakat, minat, kecerdasan, cita-
cita dan kondisi fisik atau kesehatannya.
6. Menunjukan cara-cara menghadapi kesulitan dalam bidang studi tertentu.
7. Menentukan pembagian waktu dan perencanaan jadwal belajarnya.
8. Memilih pelajaran tambahan baik yang berhubungan dengan pelajaran di
sekolah maupun untuk mengembangkan bakat dan belajarnya dimasa
depan.
Bimbingan belajar diharapkan dapat membantu siswa mengetahui cara
belajar yang efektif dan efesien, sehingga siswa mampu mengatur belajarnya
sendiri dan mempunyai kemandirian dalam belajar. Siswa dibimbing untuk dapat
melakukan kegiatan belajar secara mandiri. Siswa dapat dikatakan mandiri ketika
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membantu siswa mengembangkan diri, sikap, dan kebiasaan belajar yang baik
untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan serta menyiapkannya
melanjutkan pendidikan pada tingkat yang lebih tinggi.
SMKN 2 Yogyakarta terletak di tengah perkotaan Yogyakarta. Dilihat dari
letak geografisnya yang berada di tengah perkotaan, maka fasilitas-fasilitas yang
ada seperti komputer, internet, buku-buku, media masa dan sumber informasi
lainnya dapat diperoleh dengan mudah. Hal ini sangat membantu proses
pembelajaran siswa. Akan tetapi hal tersebut membuat siswa berfikir pragmatis,
yaitu segala  macam kebutuhannya ingin selalu dapat terpenuhi dengan cepat dan
praktis. Siswa juga masih kurang peka terhadap informasi-informasi yang ada.
Banyak siswa mengakses internet untuk kebutuhan belajar hanya pada saat ada
tugas saja.
Berdasarkan hasil penelitian awal yang dilakukan pada tanggal 11 Agustus
2011 dapat diketahui bahwa banyak siswa yang menampakan tanda-tanda kurang
memiliki kemandirian belajar. Dalam ulangan harian siswa menunjukan sikap
yang tidak siap, siswa selalu minta diberitahu terlebih dahulu jika akan diadakan
ulangan harian. Siswa tersebut diduga kurang memiliki kesadaran untuk
melaksanakan kegiatan belajar, sehingga mereka baru akan melakukan kegiatan
belajar apabila diingatkan oleh orang lain.
Kesadaran belajar yang kurang tersebut juga terlihat pada saat pembelajaran
di kelas, siswa tidak mencatat jika gurunya tidak menyuruhnya untuk mencatat.
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sehingga aktivitas pembelajaran di kelas kurang aktif.
Kurangnya motivasi belajar siswa juga disebabkan karena dalam diri siswa
sendiri, siswa tidak tahu bagaimana menumbuhkan motivasi belajar dan tidak tahu
bagaimana cara belajar yang efektif dan efisien, hal ini berpengaruh sangat buruk
terhadap kebiasaan belajar siswa. Siswa menjadi kurang terpacu dalam
mengembangkan kreatifitas belajarnya. Hal ini bisa dilihat pada saat guru
memberikan tugas kepada siswa, banyak siswa yang kurang bertanggung jawab
terhadap tugasnya, sebagian siswa terlambat dalam mengumpulkan tugas.
Selain itu adanya siswa mencontek pada saat ujian juga menunjukan
kemandirian belajar yang masih kurang. Siswa masih kurang percaya diri pada
jawaban dan kemampuannya sendiri.
Hasil wawancara dengan siswa menghasilkan suatu keterangan bahwa siswa
sering merasa malas belajar dan sulit untuk menguasai bahan pelajaran yang
dipelajarinya, mereka tidak tahu bagaimana cara belajar yang benar, belajar yang
sesuai dengan keadaan dirinya. Siswa menginginkan belajar yang nyaman dan
bisa mempelajari pelajaran dengan baik.
Layanan bimbingan belajar di SMKN 2 Yogyakarta sebenarnya sudah
diberikan akan tetapi tidak optimal. Kendala dalam layanan bimbingan dan
konseling di SMKN 2 Yogyakarta adalah layanan bimbingan dan konseling
selama ini dilakukan hanya ketika ada jam pelajaran kosong, karena guru BK
tidak masuk kelas sehingga siswa jarang memperoleh bimbingan. Hal ini
membuat materi yang diberikan tidak merata antara kelas yang satu dengan yang
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belajar yang dialami kepada guru BK. Hal ini masih ditambah dengan ketiadaan
perangkat lain seperti modul, leaflet atau pun media lain.
Modul sebagai salah satu media bimbingan memiliki beberapa karakteristik
yaitu bersifat membelajarkan mandiri (self instruction), materi yang dimuat dalam
modul utuh (self contained), berdiri sendiri sehingga tidak membutuhkan alat
bantu lain (stand alone), mudah digunakan dan bersahabat dengan pemakai (user
friendly), dan selain memiliki karakteristik di atas modul sebagai bahan cetak
(printed material) memiliki beberapa kelebihan. Menurut Oemar Hamalik (1993:
145) pengajaran menggunakan modul mempunyai keuntungan dibandingkan
dengan metode pengajaran lain, yaitu (1) individualisasi belajar yaitu pebelajar
dapat belajar berdasarkan kemampuan dan kecepatan sendiri, tidak banyak
bergantung pada guru dan tutor semata, (2) kebebasan yaitu pebelajar dapat
melakukan kegiatan belajar mandiri, seperti membaca sendiri, berlatih sendiri, dan
mengerjakan tugas-tugasnya sendiri, (3) partisipasi aktif yaitu kegiatan belajar
dapat dilakukan dengan partisipasi aktif dalam bentuk learning by doing, dan (4)
fleksibel yaitu mudah dibawa sehingga dapat dipelajari dimanapun dan kapanpun.
Berdasarkan beberapa kelebihan modul yang praktis, efektif dan bermanfaat
bagi guru dan siswa, maka peneliti tertarik untuk membuat modul bimbingan
belajar bagi siswa kelas X SMKN 2 Yogyakarta yang dapat membantu Guru
Pembimbing dalam memberikan layanan bimbingan belajar kepada siswa.
Salah satu keunggulan pemberian layanan bimbingan belajar dengan sistem
modul adalah bahwa siswa dimungkinkan untuk belajar secara mandiri dan peran
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keterbatasan jam masuk kelas guru pembimbing. Adanya modul layanan
bimbingan belajar tentang kemandirian belajar  diharapkan para siswa dapat
terbantu terutama dalam memperoleh informasi tentang cara meningkatkan
kemandirian belajar. Modul merupakan media yang paling efektif dan efesien
dalam penyampaian materi tentang kemandirian belajar. Belum adanya modul
tentang kemandirian belajar di SMKN 2 Yogyakarta menjadi alasan peneliti untuk
mengembangkan modul yang berisi tentang kemandirian belajar.
Selain itu, ada beberapa kelemahan dari pembuatan modul yaitu
membutuhkan waktu yang lama sehingga layanan bimbingan melalui modul tidak
langsung dapat dilaksanakan. Setiap siswa tidak memiliki keadaan yang sama
sehingga dibutuhkan pengembangan lebih lanjut agar dapat menyesuaikan
kebutuhan siswa. Modul juga bersifat kognitif, sehingga membutuhkan tindak
lanjut dari guru pembimbing untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada
siswa.
Pengembangan modul bimbingan belajar tentang kemandirian belajar
sebagai media informasi bimbingan belajar dikaitkan dengan karakteristik remaja
SMK antara lain memiliki keingintahuan terhadap hal-hal baru di sekitarnya.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka dapat dilakukan
identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Siswa kurang maksimal dalam memanfaatkan fasilitas belajar yang ada.
72. Siswa kurang memiliki kesadaran untuk melakukan kegiatan belajar.
3. Siswa kurang memiliki motivasi dalam belajar.
4. Siswa belum memiliki kemandirian dalam menghadapi ulangan.
5. Siswa belum mengetahui bagaimana cara belajar yang benar dan efektif.
6. Pemberian layanan bimbingan dan konseling yang disampaikan guru
pembimbing di sekolah kurang optimal.
7. Belum adanya modul tentang kemandirian belajar sebagai pendukung dalam
proses pemberian bimbingan belajar.
C. Batasan Masalah
Masalah penelitian dibatasi pada belum adanya modul layanan bimbingan
belajar dengan materi yang berisi tentang kemandirian belajar bagi siswa kelas X
di SMKN 2 Yogyakarta.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan masalah di atas maka rumusan masalahnya adalah
sebagai berikut: belum tersedianya materi bimbingan belajar yang tersusun dalam
bentuk modul di SMKN 2 Yogyakarta, sehingga materi bimbingan belajar dalam
bentuk modul perlu untuk dikembangkan.
E. Tujuan Pengembangan
Tujuan pengembangan dalam penelitian ini adalah menghasilkan modul
bimbingan belajar tentang kemandirian belajar bagi siswa kelas X di SMKN 2
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Media ini dapat digunakan sebagai sumber bagi pembimbing di SMKN 2
Yogyakarta dalam memberikan layanan bimbingan belajar.
F. Spesifikasi Produk
1. Produk yang dihasilkan berupa modul dalam bentuk booklet (buku kecil) yang
berisi materi tentang kemandirian belajar.
2. Modul yang dikembangkan terdiri dari komponen sebagai berikut:




e. Petunjuk penggunaan modul
f. Tujuan modul
g. Lembar kegiatan siswa berupa lembar materi yang harus dikuasai oleh
siswa dan rangkuman materi
h. Lembar evaluasi yang berupa lembar kegiatan siswa
i. Glosarium
j. Daftar pustaka
3. Dalam modul ini terdapat empat materi yang meliputi kemandirian belajar,
keterampilan-keterampilan belajar secara mandiri, meningkatkan kemandirian
belajar, dan upaya meningkatkan motivasi belajar.
4. Karakteristik isi materi berupa penjelasan-penjelasan dan struktur kalimat-
kalimat yang mudah dipahami, selain itu materi yang digunakan mudah
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sesuai dengan kesadaran dan kemauan belajar masing-masing.
5. Modul ini diupayakan menarik untuk siswa supaya dapat memperoleh
informasi yang tepat tentang materi kemandirian belajar.
G. Manfaat Pengembangan
Hasil pengembangan modul bimbingan belajar tentang kemandirian belajar
pada siswa kelas X SMKN 2 Yogyakarta ini diharapkan dapat bermanfaat secara
praktis dan teoritis.
1. Secara Teoritis
Pengembangan modul bimbingan belajar tentang kemandirian belajar ini
diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan bagi pengembangan
layanan bimbingan belajar dan dapat menjadi gambaran bagi pengembangan
selanjutnya.
2. Secara Praktis
Memberikan masukan bagi guru pembimbing di SMKN 2 Yogyakarta
berupa modul bimbingan belajar tentang kemandirian belajar  sebagai bahan
materi dalam memberikan layanan bimbingan belajar pada siswa/siswi mengenai
kemandirian belajar.
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan
Asumsi dalam penelitian pengembangan materi layanan bimbingan belajar
ini adalah sebagai berikut:
a. Pemberian layanan bimbingan belajar yang efektif adalah dengan
memperhatikan karakteristik dan kebutuhan siswa.
b. Masalah belajar pada siswa dapat diatasi dengan memberikan layanan
bimbingan belajar yang intensif, sehingga siswa dapat mengenal kelemahan
dan kekurangan dalam belajar.
2. Keterbatasan Pengembangan
Pengembangan modul layanan bimbingan belajar yang dilakukan masih
sangat sederhana, yaitu materi-materi tentang kemandirian belajar dikarenakan
keterbatasan waktu, biaya, serta kemampuan peneliti namun hasilnya mungkin
bisa dimanfaatkan untuk sekolah kejuruan lain.
I. Batasan Istilah
Menghindari kemungkinan meluasnya penafsiran terhadap permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka perlu disampaikan definisi istilah
yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini:
1. Modul merupakan suatu uraian materi yang lengkap, jelas dan dilengkapi
dengan tujuan pengajaran yang jelas dan khusus, serta umpan balik yang
disusun untuk membantu siswa mencapai tujuan belajarnya.
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2. Kemandirian belajar adalah sikap siswa yang mengarah pada kesadaran belajar
sendiri, mempunyai inisiatif sendiri dan mengatur serta mengendalikan
kesadaran belajarnya sendiri, sehingga ia dapat bertanggung jawab sepenuhnya
dalam proses belajar tersebut.
3. Pengembangan modul bimbingan belajar tentang kemandirian belajar adalah
suatu proses memberikan informasi tentang bimbingan belajar dalam bentuk
modul mengenai kemandirian belajar, disusun secara lengkap, dan sistematis
dengan tujuan yang dirumuskan secara jelas kepada siswa kelas X di SMKN 2
Yogyakarta.
